STUDI MORFOLOGISJIAMAK TAKSIRDALAM ALQURAN
PENDAHULUAN

Secara teoretis kemampuan berbahasa Arab sebagaibsrasa lainnya
terdiri dari kompetensi dan performansi. Kompetebsirkenaan dengan teori,
sedangkan performansi berkenaan dengan praktekrgpame kompetensi dalam
kegiatan bertutur atau berkomunikasi. Kedua bidkegiatan di atas mempunyai
hubungan yang erat. Teori bahasa disusun berdas@kaian-temuan praktis melalui
pemakaian para penutur bahasa itu. Di lain pihal panutur menggunakan bahasa
berdasarkan kaidah-kaidah yang disusun dalam t€ompetensi dan permormansi
dikembangkan secara simultan, karena keduanyagsalenentukan. Pengembangan
ini dilakukan guna mencapai tingkat konsistensusébteori, juga untuk merumuskan
kaidah-kaidah berbahasa yang dapat dipahami oleh gembelajar dengan mudah.
Namun demikian para pembelajar bahasa Arab di kEslanbanyak menemukan
kesulitan dalam mempelajari bahasa itu, antara yaing bersifat teoritis seperti
morfologi (sharaj).

Morfologi menurut Ramlaf2001:21) ialah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk ulBerata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap goloragaart kata. Tarigan (1995 : 4 )
membagi morfologi menjadi dua tipe analisis yai{l) morfologi sinkronik, (2)
morfologi diakronik. Morfologi sinkronik menelaah ariem-morfem dalam satu
cakupan waktu tertentu, baik waktu lalu maupun wakihi. Morfologi diakronik
menelaah sejarah atau asal-usul kata, dan mempdainiesn mengapa misalnya
pemakaian kata kini berbeda dengan pemakaian laka masa lalu. Adapun proses
morfologis, pengertian yang diberikan oleh M. Ramlalah proses pembentukan

kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentdardga. Dalam bahasa Arab



morfologi itu disebuiimu al-sharfyaitu ilmu yang mempelajari seluk-beluk bentuk
kata dalam bahasa AraBl-Ghalayaini (1978 : 8) memaparkan definlsiu al-sharf
sebagai ilmu yang mengkaji akar kata untuk mengetabntuk-bentuk kata Arab
dengan segala hal-ihwalnya di luégrab dan bina. Hassan (1979: 82) berbeda
kajiannya tentangsharaf dia mengkajisharaf dari segi nizham sharfyyang
melahirkan tiga kelompok kajian; yaitu kajian makrkajian bentuk dan kajian
hubungan antara keduanya.

Fonetik bahasa Arab.

Tabel 2

Deskripsi fonetik Bahasa Arab

Letupan Geseran Sifat Lain

Suara Td. Suara Suara Td. Suara Geseran bersupra
Makhraj Tb| Tp| Tb | Tp| Tb| Tp| Th| Tp | Sp| Ul | Ns| Sv
Bilabial < R
Labiodental 3
Lab-interdental Lo <
Apikodental O loe | o
Apikoalveolar L <«
Apikopalatal o= d | 5| ¢
Mediopalatal d o ¢
Dorsovelar 4
Dorsouvular 3
Prepharyngal d ¢
Pharyngal d <
Farpharyngal s >
Catatan :
Td. Suara = tidak bersuara Gb = Gabungan TbbalTeTp = Tipis
Sp = Sampingan Ul = BerulangNs = Nasal Sv = Semi vokal

Dalam bahasa Arab terdapat 28 konsonan , yaitugaebarikut :

1. Ba ). Konsonan ini dideskripsikan = bilabial/letupaevsuara/

2. Mim (= ). Konsonan ini dideskripsikan = bilabialnasaltera/

3. Waw (5). Konsonan ini dideskripsikan = bilabial/geserandoiara/semivakal/

4. Fa ). Konsonan ini dideskripsikan = labiodental/gaséd bersuara/
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5. Tsa € ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikointerdegaiseran/ td bersuara/

6. Dzal ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikointerdefgaiseran/ td bersuara/

7. Dzo & ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikointerddfgaseran/bersuara/

tebal

8. Sin (). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/ges/td bersuara/

9. Zai (). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesgbersuara/

10. Shod (= ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesgtd bersuara/

tebal/

11. Ta ¢). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesgtd bersuara/

12. Tho & ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesgbersuara/tebal

13. Dal ¢). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodental/gesgbersuara/

14. Lam (). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/sangan/bersuara/

15. Nun (b ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/gesn/nasal/bersuara

16. Ra ( ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/ges/berulang
/bersuara/

17. Dhod (= ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/ges/bersuara
/sampingan/tebal/

18. Syin (¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/ges/tidak
bersuara/

19. Jim ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatalipan/bersuara/

20. Ya (s ). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal/ges/bersuara/semi
vokal

21. Kaf @). Konsonan ini dideskripsikan = /Dorsovelar/letnfid bersuara/

22. Qaf (3). Konsonan ini dideskripsikan = /Dorsovelar/letofbersuara/

23. Ghain ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Prepharyngalkégas/bersuara/

24. Kha ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Prepharyngaégan/td bersuara/

25. Ha ¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Pharyngal/Gesédabersuara/

26. ‘Ain (¢ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Pharyngal/Gas#rersuara/

27. Ha £ ). Konsonan ini dideskripsikan = /Farpharyngaléyas/td bersuara/



28. Hamzah«(). Konsonan ini dideskripsikan = /Farpharyngalieetn/bersuara/

Siswa yang belajar bahasa target sudah mempunesean tertentu dalam
bahasa ibunya. Kebiasaan itu harus diatasi agai )i menginterferensi bahasa
target. Pembentukan kebiasaan dalam bahasa tarigtukén dengan
penyampaian bahan pelajaran yang telah disusurasseichn langkah pertama,
kedua, ketiga, keempat dan kelima dengan caratearantu, yakni peniruan,
pengulangan, latihan runtun, dan penguatan. Demwgaa ini diharapkan para
mahasiswa mempunyai kebiasaan berbahasa target k@kgh dan dapat

mengatasi kebiasaan dalam berbahasa ibu.

Langkah pertama, yaitu mendeskripsikan fonetik bahldu (bahasa
Indonesia) secara lengkap.

Tabel £

Deskripsi fonetik Bahasa Indonesia

Letupan Geseran Sifat Lain
Suara Td. Suara Suara Td. Suara Geseran bersupra

Makhraj Tb| Tp| Thf Tpf Th Tp Tb | Tp| Sp| Ul| Ns| Sv
Bilabial B P M| W
Labiodental \Y F
Apikodental T
Apikoalveolar LI R| N
Lamionalveolar Z S
Apikopalatal D
Laminopalatal Sy
Mediopalatal J| C Ny Y
Dorsovelar K G Kh Ng
Dorsovular Q
Pharyngal H
Glottal ‘ -
Catatan :
Td. Suara = tidak bersuara Gb = Gabungan TbbalTeTp = Tipis
Sp = Sampingan Ul = BerulangNs = Nasal Sv = Semi vokal

2 Nasution, Ahmad SayutNida’ Alquran, Jurnal Kajian Alquran dan Wanijté&Ciputat, liqw Jakarta,
Vol.1 No.1, 2003)



Dalam bahasa Indonesia terdapat 24 konsonan ,settgai berikut :

1. B. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /lptun /bersuara/

2. P. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /ledn /td.bersuara/

3. M. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /Nbshersuara/

4. W. Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /gese/.bersuara/ semi vokal/

5. F. Konsonan ini dideskripsikan = /Labiodenta&sfgran / td bersuara /

6. V. Konsonan ini dideskripsikan =/Labiodentaldgean / bersuara /

7. T. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikodent&itdipan /td bersuara /

8. L. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikoalveolaampingan /bersuara /

9. N. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikoalveolgeseran /nasal / bersuara/

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

R. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikoalvedigeseran /berulang/bersuara/
S. Konsonan ini dideskripsikan = /laminoalvelgieseran/td bersuara

Z. Konsonan ini dideskripsikan = /laminoalvetgaseran/bersuara/

D. Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopaldttlipan/bersuara/

Sy. Konsonan ini dideskripsikan = /laminopdlgseran/td bersuara/

C. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopalégalpan/td bersuara/

J. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopalatatipuran/bersuara/

Y. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopalaeferan/bersuara/semi vokal/
Ny. Konsonan ini dideskripsikan = /mediopalageseran/bersuara/nasal/

K. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsoveldupan/td bersuara/

G. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsovelassfyan/bersuara

Kh. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsovelasgran/td bersuara/

Ng. Konsonan ini dideskripsikan = /dorsoveles&yan/bersuara/nasal/

H. Konsonan ini dideskripsikan = /pharyngaléyas/td bersuara/

Hamzah. Konsonan ini dideskripsikan = /glogalipan/antara/



Langkah ketiga, membuat deskripsi kontrastif anbaiaasa target dan bahasa
ibu, selanjutnya memprediksi atau memperkirakanlkes belajar dan kesalahan

berbahasa target berupa identifikasi perbedaarshdba dan bahasa target.

Tabel 3
Deskripsi kontrastif antara fonetik Bahasa Arab belonesia

Letupan Geseran Sifat Lain
Suara Td. Suara Suara Td. Suara Geseran bersupra
Makhraj Tb| Tp| Thf Tpf Th Tp Tb | Tp| Sp| Ul| Ns| Sv
Bilabial A . R
Bilabial | B P M| W
Labiodental A é
Labiodental | \% F
Lab-interdental A Lo <
Apikodental A o loe | o
Apikodental | T
Apikoalveolar A | & | 2 <
Apikoalveolar | LI R| N
Lamionalveola | Z S
Apikopalatal A o= d | 5| ¢
Apikopalatal | D
Laminopalatal | Sy
Mediopalatal A z o ¢
Mediopalatal | J Ny| Y
Dorsovelar A
Dorsovelar |
Dorsouvular A
Dorsouvular |
Prepharyngal A 4
Pharyngal A d
Pharyngal |
Farpharyngal A s
Glontal | ‘ -
Catatan :

Td. Suara = tidak bersuara Gb = Gabungan TbbalTeTp = Tipis
Sp = Sampingan Ul = BerulangNs = Nasal Sv = Semi vokal
A = Arab | = Indonasi

Kh Ng

S| X &0
®

|||y

Dari kontrastif di atas dapat diambil kesimpulabaggi berikut :

3 Loc-cit



1. Fonetik yang bersamaan :

a. B dan¢) . Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /letup/bersuara/

b. M dan §). Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /gesefdNasal /bersuara/

c. W dan ¢ ) Konsonan ini dideskripsikan = /bilabial /gesefia@rsuara/ s. vokal

d. F dan () Konsonan ini dideskripsikan = /labiodental /gase td bersuara /

e. J dan §). Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal dpan / td bersuara/

f. Sy dan (& ).Konsonan ini dideskripsikan = /Apikopalatal /sgean / td
bersuara

g. K dan @) Konsonan ini dideskripsikan = /dorsovelar /lemgtd bersuara /

h. Q dan ) Konsonan ini dideskripsikan = /Dorsouvular /ledngbersuara /

I. H dan & ) Konsonan ini dideskripsikan = /Farpharyngal égas /td bersuara

Diprediksikan, siswa tidak akan menemui kesulitaach menuturkan
fonetik bahasa Arab di atas, karena mereka teldiiaga menuturkannya
dalam bahasa ibu mereka. Oleh sebab itu dalam prosegajaran fonetik
bahasa Arab, bunyi-bunyi ini tidak perlu mendapéihbn ekstra.

2. Konsonan yang berbeda sifat atau makhraj :

a. Sin (» ) bahasa Arab dideskripsikan = /Apikodental /ga@sétd bersuara/ ,
sedangkan S, bahasa Indonesia dideskripsikan afteivieolar/geseran/td
bersuara/

b. Zai () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikodental /geseftabersuara/
sedangkan Z bahasa Indonesia dideskripsikan =itahieolar /geseran
/bersuara/

c. Ta ) bahasa Arab dideskripsikan =/Apikoalveolar /letnip/'td beruara/
sedangkan T bahasa Indonesia dideskripsikan =/Apik@al /letupan /td

bersuara/



d. Dal @) bahasa Arab dideskripsikan =/Apikoalveolar /letup/bersuara /
sedangan D bahasa Indonesia dideskripsikan =/Aplatad /letupan
/bersuara/

e. Lam () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopalatal /geselsampingan/
bersuara/ sedangkan L bahasa Indonesia dideskapsi#Apikoalveolar/
geseran/ sampingan/ bersuara

f. Nun () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopalatal /gesénasal /bersuara/
sedangkan N bahasa Indonesia dideskripsikan =Alv&olar /geseran /nasal
/bersuara

g. Ra () bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopatal /berulayeseran /bersuara/
sedangkan R bahasa Indonesia dideskripsikan =/Aj&olar /geseran
/berulang /bersuara/

h. Ya (s) bahasa Arab dideskripsikan =/Apikopalatal /geséleersuara /semi
vokal, sedangkan Y bahasa Indonesia dideskripsi#arediopalatal /geseran
/bersuara /semi vokal

i. Ghain ¢) bahasa arab dideskripsikan =/Prepharyngal /gesArersuara/
sedangkan G bahasa Indonesia dideskripsikan =/elesdgeseran /bersuara

J. Kha (#) bahasa Arab dideskripsikan =/Prepharyngal /gasé bersuara
/sedangkan Kh bahasa Indonesia dideskripsikan svetar /geseran /tidak
bersuara

k. Hamzah {) bahasa Arab dideskripsikan Aarpharyngal/ letupan/ bersuara/
sedangkan Hamzah bahasa Indonesia dideskripsikdattal /letupan /antara/

Diprediksikan mahasiswa akan membuat kesalaBEmdmenuturkan
bunyi-bunyi di atas, walaupun mereka tidak meradaMa mereka salah, karena

mereka telah terbiasa menuturkan bunyi yang mieipgdn bunyi bahasa Arab



tersebut, padahal bunyi tersebut bukan bunyi yaaly digunakan dalam
membaca bahasa Arab. Oleh sebab itu, seorang ¢auutwior tahsin giraah
dituntut untuk mengadakan latihan ekstra guna melkak bahwa bunyi yang
dituturkan adalah bunyi bahasa Arab
3. Konsonan yang ada dalam bahasa Arab tidak ddandmhasa Indonesia
a. Tsa €) yang diprediksikan =/Apikointerdental /geserahbersuara/
b. Dzal ¢) yang dideskripsikan =/Apikointerdental /geselagrguara
c. Dzo &) yang dideskripsikan =/Apikointerdental /gesefaerguara /tebal
d. Shod (=) yang dideskripsikan =/Apikodental /geseran/ tcsbara /tebal
e. Tho §) yang dideskripsikan =/Apikoalveolar /letupan fera /tebal.
f. Ra () vyang dideskripsikan =/Apikopalatal /geseran /sizggn
/bersuara/tebal/
g. L (J) yang dideskripsikan =/Apikopalatal /geseran /saggn /bersuara
/tebal/
h. Dhot (=) dideskripsikan =/pikopalatal /geseran /bersusaanfpingan /tebal/
I. Ha (=) yang dideskripsikan =/Pharyngal /geseran /tduzees
j- Ain (g) yang dideskripsikan =/Pharyngal /geseran /tduzees
Diprediksikan siswa akan membuat kesalahan beraimdanenuturkan
bunyi-bunyi diatas, karena mereka tidak terbiasaungkan bunyi bahasa Arab
tersebut. Oleh sebab itu, seorang guru atau tatwin giraah dituntut untuk
mengadakan latihan ekstra guna meyakinkan bahwaa stelah mampu
menuturkan bunyi bahasa Arab tersebut dengan baik.
4. Konsonan yang ada dalam bahasa Indonesia,aakalam bahasa Arab

a. P Konsonan ini dideskripsikan =/bilabial /letndt&l bersuara/

b. V Konsonan ini dideskripsikan =/labiodental gyes /bersuara/

c. C Konsonan ini dideskripsikan =/mediopalataiuban /td bersuara/

d. Ny Konsonan ini dideskripsikan =/mediopalata&sigran /bersuara /Nasal

e. Ng Konsonan ini dideskripsikan =/Dorsovelar ggan /bersuara /nasal



Diprediksikan dengan tidak sengaja, sewaktu-wakswa akan membuat
kesalahan fatal dalam menuturkan bunyi-bunyi baldash yang mirip dengan
bunyi-bunyi bahasa Indonesia di atas. Ketika sepsiswa bertemu dengan huruf
(‘ain) dalam (xle) umpamanya, dengan tidak sengaja, dia akan terlauek
menuturkannya dengan (ng) menjadi (ngalamin) kamaeacka telah terbiasa
menuturkan bunyi-bunyi tandingan tersebut. olehakeitu, seorang guru atau
tutor thsin giraah dituntut untuk mengadakan latikb&tra guna meyakini bahwa
siswa telah mampu dan biasa menuturkan bunyi bakasatersebut dengan baik
dan sudah tidak terbawa untuk menuturkan bunyiingad tersebut.

Langkah keenam berhubungan erat dengan cara meaijanahan, yaitu :

1. Mengatasi kebiasaan tertentu dalam berfonetikgae bahasa ibu/bahasa
Indonesia, agar tidak lagi menginterferensi dalarfdmetik dengan bahasa
Arab

2. Pembentukan kebiasaan dalam berfonetik bahash Arelalui peniruan,
pengulangan, latihan runtun, dan penguatan. yangubengan erat dengan

cara menyampaikan bahan.

MORFEM BAHASA ARAB
SELUK-BELUK KATA ARAB

Kata dalam bahasa Arab disellialimah Kalimah itu terdiri darijamid (apa
adanya) damusytagqada pengambilannya).

Dilihat dari segi bentuknya, kata dalam bahasabAada yang termasuk
kategorifi'il (kata kerja), ada yang termasuk kategem (kata benda), dan ada yang
termasukhuruf (kata penghubung).

Fi'il ; (kata kerja) memiliki 3 bentuk, yaitid madhi (kata kerja untuk masa

lampau) fi'il mudhari’ (kata kerja untuk masa sedang, akan, dan tindaicea) fi’il



amr (kata kerja untuk menyuruh. Sedangkaih nahyi (kata kerja untuk melarang)

digunakarfi’il mudhari yang diawali oleh Z>-’ ) yang artinya jangan.

Dilihat dari segi bilangannya, kata itu ada yarggtutmufrad(tunggal), ada

mutsanngdua) adgamak (banyak).

Jamalkdalam bahasa Arab ada yang termasuk katedesi (selamat dari
perubahan bentuk mufrodnya), dalam hal ini adardaeam yaitygamak mudzakkar
danjamak muannatsAda pula yang termasuk dalam kateges < (tidak selamat
dari perubahan bentuk mufrodnya), dan disebut depgasi (pecah, berubah dari
bentuk mufrodnya). Di samping itu ada pula yangllig dengang=>ll ~! yaitu kata
yang mengandung makna jamak akan tetapi adakbentuk mufrad yang selapal

dengannya, yang ada adalah bentuk mufrad yang sdkpal. Model yang begini

banyak didapat dalam bahasa Arab, antara lain tsegerg dipaparkan oleh al-

Ghalayaini (1978 : 64) ialah kafgu> (tentara) kata ini memiliki bentuk mufrad
yang tidak selapal dengannya yaitu ka;tan , selain dari itu adalah kata-katae
(bangsa),m;gg (suku bangsa}l,}g(kaom ), 3:-1) (sekumpulan orang ), -i=a
(sekumpulan orang) da?t;fuji (sekelompok orang) semua kata-kata ini  memiliki
bentuk mufrad yang tidak selapal dengannya yaita ki (seorang laki-laki) atau

Tﬁj-fel (seorang perempuan). Ada lagi contoh lain yaituakat= , bentuk
mufradnya tidak selapal dengannya yaitu kéit};\ll .

Perubahan bentykmak taksir ada kalanya dengan proses penambahan

seperti jamak dari katii’sz‘-':a menjadi uU—'—m , ada kalanya dengan proses

pengurangan seperti jamak daﬂq-ﬂé-1 menjadi (3;;3 , ada kalanya dengan proses



perubahan bunyi seperti jamak dari ké&a‘ menjadiS-f-»j , ada kalanya dengan

proses penambahan dan perubahan bunyi seperti jalmzialkata&) menjadi
ZJ\A:), ada kalanya dengan proses pengurangan dan parubahyi seperti jamak

dari katad}—i»') menjadia—:-n’) dan ada kalanya dengan proses pengurangan,

penambahan, dan perubahan bgeyierti jamak dari katévuﬁ menjadi u\-&‘— :

Tabel 1

Jamak Qillah

Contoh
Asal Jamak

No | Wazan Proses Morfologis

S0z

1 Jadl i Cyail | Penambaharhamzaldan perubahan bunyi
2 Zjb.s\ Oae :Jbas:\ Penambahahamzahdanalif
3 fﬂas\ uu ﬂ:/ “ Penghilanganalif, penambaharhamzah dan ta

marbuthah sertamerubah bunyi

4 alxd C\ BP\ Penambahata marbuthaldan perubahan bunyi

Tabel di atas menunjukkan bahwa keempat befaoik gillah digunakan
dalam Alguran. Adapun proses morfologisnya ada 3Jama yaitu ada yang
menggunakan penambahan saja, ada yang menggunatkamipahan dan perubahan
bunyi, dan ada pula yang menggunakan penghilangamambahan dan perubahan

bunyi.

Tabel 2



Jamak Katsrah

Contoh .
N Wazan Pr Morfologi
0] aza Asal Jamak oses MorTtologis
1 Clas ;;éi ;jé Penghilangaimamzahdan perubahan bunyi
2 Jlad S kS Penghilangaalif dan perubahan bunyi
3 Jas f\g_)f; C'JJQ Penghilangama marbuthardan perubahan bunyi
4 Jad ialad ;:L.g Penghilangata marbuthatdan perubahan bunyi
6 JAE 3.;;;;;;..;;;;;;.@\5 }"’;)35 Penghilangaralif, penam-baharta marbuthahdan
- perubahan bunyi
7 L;,.3 Cral ya sa)a | Penghilangarya, penam-bahamlif magsurahdan
perubahan bunyi
8 ilas 338 3358 Penambahata marbuthahdan perubahan bunyi
9 Jza S < Penghilangan alif, penam-bahan‘ain fiil dan
é ° CSJ perubahan bunyi
10 Olaa );15 B\Ag Penghilangaralif, penam-baharain fi'il dan alif,
] serta perubahan bunyi
11 Olad Ja) Js) Penambahaalif dan perubahan bunyi
12 Jsns Py 3y Penambahawawudan perubahan bunyi
13 | Dad (")“; Slle | Penghilangarelif, penam-bahamlif dannun serta
. ] perubahan bunyi
14 | Das Cal’) u\_m,j Penghilangaralif, penam-bahamlif dannun serta
. perubahan bunyi
15 ¢ Sl 3"6'*:‘ F VIR Penghilanganya, penam-baharalif dan hamzah
) serta perubahan bunyi
16 | dladl & 13 ;LY | Penghilangaralif, penam-baharhamzah alif dan
] > o hamzahserta perubahan bunyi

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari enam baatikjamak katsrahada

satu bentuk yang tidak digunakan dalam Alquraruyaﬁntuk:\jﬂ . Adapun proses

morfologisnya ada tiga macam, yaitu ada yang meamgan penambahan dan
perubahan bunyi, ada yang menggunakan penghiladagaperubahan bunyi, dan ada

pula yang menggunakan penghilangan, penambahagpedalnahan bunyi.

Tabel 3



Muntaha al-Jumu’

Contoh _
No| Wazan Asal Jamak Proses Morfologis
1 ilas anl Wi | Penghilangarta marbuthah penambahamlif dan
i : perubahan bunyi
5 Jillas 3)13_,3 ’uLli§ | Penghilangarta marbuthah penambaharalif dan
- o ya serta perubahan bunyi
3 Y] ) s ’JJL;,j Penghilangaralif, penam-bahamamzahdan alif
] ] 7 serta perubahan bunyi
4] el o (s 4l | Penambahahamzahdanalif serta perubahan buny
5 Jels Zu_,)_, ’_,_,\)3 Penghilangarya danta mar-buthah penambahar
] i o alif danhamzahserta perubahan bunyi
5 &Gm ﬁu'ﬁ}?:’ Julas | Penghilangaralif, penam-bahamlif danya serta
o - - perubahan bunyi
7 A Nadg Aclas | Penambahaalif dan perubahan bunyi
8 3;&‘—\3-4 ’f,:,s° - :)_,SL,M Penambahaalif dan perubahan bunyi
o 4l | - : :
:j:m\s:, ¢ "f‘:; xulyy | Penghilangawawy penambahaalif danya, serta
10 ] g & perubahan bunyi
11| Jelsd LK <)< | Penambahaalif dan perubahan bunyi
12 :J_\;\jg ’;stmg 33)\53 Penghilangamlif, wawu dan ta marbuthalpenam-
" i baharwawu,alif danya, serta perubahan bunyi
13 Jels - - -
14 e s dL".{* ;,ng Penghilangaralif, penam-bahamlif danya, serta
T | T perubahan bunyi
15 Jilas Do ek | Penambahahamzahdan perubahan bunyi
xa 20 AR Penghilangatya, penam-bahaalif danalif magsu-
16 "J 55 i rah, serta perubahan bunyi
17 ‘_,J\-z-"- - - -
18 oj\_d :')jmi LSJL“‘\ Penghilangalya, penam-bahaalif danalif magsu-
" rah, serta perubahan bunyi
Lxd L) ¢ Gl Penghilangaralif dannun, penambahaalif danya
19 "J O @ bettasydid serta perubahan bunyi

jumu’, ada tiga bentuk yang tidak digunakan dalam Alquwmitu bentuk :5-913-’ ,

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari sembilansbleéntukmuntaha al-

3—91-,\9 , dan QJ\-’G . Adapun proses morfologisnya ada dua macamny galia yang

menggunakan penambahan dan perubahan bunyi,

penghilangan, penambahan dan perubahan bunyi.

Tabel 4.

Pengasalajamak taksir

adg waenggunakan



No WAZAN CONTOH PROSES MORFOLOGIS
JAMAK [ MUFRAD | JAMAK | MUFRAD
1 JJad Olas s UK | Penghilangan  alif dan
] " | perubahan bunyi
Osad 355 Jss’y | Penghilangan wawu  dan
perubahan bunyi
d_‘,_a‘ il Tl Penghilangarya dan perubahan
] ] bunyi
alixd Cedls | 4dala | Penghilangan ya dan ta
’ marbuthah serta perubahan
bunyi
Jad Caala il | Perubahan bunyi
2 Jelaa Jasa Aclsa 332 | Penambaharlif dan perubahah
bunyi
Jrsa | Ml | 33la | Penambahaalif dan perubahan
bunyi
Jxia @m CLm Penghilangan alif, penambahgn
alif dan perubahan bunyi
ilasa adlia izils | Penghilangan ta marbuthah
penam-bahaalif dan perubahan
bunyi
3 Jasl JJad il Jwsi | Penambahan hamzah dan
perubahan bunyi
Jad S Ja, | Penambahan hamzah dan
~ | perubahan bunyi
ala (,;_,\ ixxy | Penghilangan ta marbuthah
" | penam-bahan hamzah dan
perubahan bunyi
4 Jaa alsa G | d°¢ | Penghilangarta marbuthahdan
perubahan bunyi
alas S i | Penghilangaria marbuthah dan
perubahan bunyi
5 Jad (il f& RS Penghilangan hamzah  dan
perubahan bunyi

Tabel di atas menunjukkan keberagaman pengagaaak taksir Bentuk-

bentukjamak taksiritu ada yang berasal dari 5 macam bentuk mufdidcantaranya

adalah wazan J28 | terdiri dari bentuk mufrad)l2é seperti AL ; Js23 seperti

Oy (ad seperti i ; alxd gepertidiinia, danJ28 sepertiCiis : ada

yang berasal dari 4 macam bentuk mufrad, di amyaradalah wazan 3—91&4 ,

terdiri dari bentuk mufradd=8s seperti $a28s ;. Jads seperti 2p—ws ;. Jlada



seperti Ui ; dan 4128 seperti 4x4i ; ada yang berasal dari 3 macam bentuk
mufrad, di antaranya adalah wazaked! , terdiri dari bentuk mufrad)x seperti
&u—% X d—d seperti 3%/) ; dan U’ﬁ sepertiz\-:v’i-j1 ; ada yang berasal dari 2 macam

bentuk mufrad, di antaranya adalah wazadx , terdiri dari bentuk mufrad‘jﬁ

%104

K

seperti42 € : dan alad seperti 4—,1)3 ; dan ada pula yang berasal dari 1 macam
bentuk mufrad, di antaranya adalah wazah*? , terdiri dari bentuk mufradx3|

seperti ;55-\‘

Adapun proses morfologisnya ada 4 macam, yaitu yathg menggunakan
perubahan bunyi saja, ada yang menggunakan penghiladan perubahan bunyi, ada
yang menggunakan penambahan dan perubahan bungi, ada pula yang

menggunakan penghilangan, penambahan dan perubahgn

1. Proses Morfologidamak Taksir
Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapabah dari tunggal ke
jamak dengan menambahkan huruf tertentu, atau oremgbhuruf tertentu, atau
dengan perubahan bunyi, atau dengan penambahgredgaorangan, atau dengan
penambahan, pengurangan dan perubahan bunyi. Delami terdapat 6 proses

pembentukagamak taksir yaitu :

a. Melaluipenambahan. Kata Jac dapat dijamakkan dengan menambah huruf
hamzahsebelumfa fi'il, danalif di antardain fi'il danlam fr'il, sehinggaﬁéﬁ

menjadi Olac| . Proses demikian berlaku pula pada k’éﬁ .



b. Melaluipenghilangan. Kata ‘\J}; dapat dijamakkan dengan membuang huruf

ta marbuthahsetelahlam fi'il, sehingga 487 menjadi u)—“- . Proses

s 4 2 8 PR 2
o g no oo 8 o, % _F . % _ o
demikian berlaku pula pada kate! | 35 | 4axd Axkd dilac | dan
w,o:. .

Ll

c. Melalui perubahan bunyi. Kata Casls dapat dijamakkan dengan merubah
bunyi, sehingga:f;ﬁ saqf menjadi&giu suquf Proses demikian berlaku
pula pada kat%iA hajj menjadi CAA hijaj.

d. Melalui penambahan dan perubahan bunyi. Kata u—uJ dapat dijamakkan

dengan menambah hurbddmzahsebelunta fi'il, sekali gus merubah bunfa
fi'il dan‘ain fi'il , sehingga:}u;3 menjadi u—u;-i\ . Proses demikian berlaku
pula pada katavj;i‘— , )@-*51 , dan 3&; .

e. Melaluipenghilangan dan perubahan bunyi. Kata 39-»-4\ dapat dijamakkan
dengan membuang hurbémzahsebelunta fi'il, sekali gus merubah bunfg
fi'il dan‘ain fi'il ,sehinggajéicj menjadi 33-:4 . Proses demikian berlaku
pula pada kataész.j , a-m\ , @Af—‘ , dan semua kata yang menunjukkan
warna dan berbentulﬂiji .

f. Melalui penambahan, penghilangan dan perubahan bunyi. Kata ‘\-A’-’ dapat

dijamakkan dengan menambah hunaimzahsebelumfa fi'il, dan membuang

hurufta marbuthahyang terletak seteldlam fi'il, sekali gus merubah bunfa

fi'il dan‘ain fi'il ,sehinggaf\-'ﬁ;'é menjadié’i;j.



Pada jamak taksir di atas, pengurangan dan penambahan huruf serta
perubahan bunyi sebagai proses pembentukjgamak taksir terjadi dengan
bervariasi. Huruf-huruf yang dibuang terdiri dariAlif, ya, waw, ta marbuthah,
hamzahdan nun. Sedangkan huruf-huruf yang ditambahkan adalelamzah, alif,
waw, ya, ta marbuthah, alif magshurdantadh’iiful ‘ain.

2. Jenis Bentulamak Taksir

Jamak taksiterdiri dari 39 bentuk dan dibagi menjadi 3 maganis, yaitu :

a.Jamak gillah terdiri dari empat bentuk, yaituﬁ.\-ij‘, d;ﬁ\ , fﬂaﬁ\ dan @ .

b. Jamak katsrahterdiri dari enam belas bentuk, yaitﬁ“—aﬁ d-;ﬁ , Jzs ,

25y 0 N -E N oF
OA=d | 2Dad  gan & okadl

c. Muntaha al-Jumu’ yaitu setiagamak taksiryang sesudahlif jamak taksir

terdapat dua huruf, atau tiga huruf yang di tengaheda huruf mati. Jamak
model ini ada sembilan belas bentuk, yaitlflu,.\-i3 3—,\3\4& 3-913‘ 3—'913‘ ,
Jeld Jeld Jelia Jelan Jelyy Jielyy Jelid Jield Jeld
Qield | e, Jud | s | b | danf s

3. Karakteristiklamak Taksir

Di antara karakteristifamak taksiradalah :(a) terdapat keberagaman dalam

pengasalan dari bentuk mufradnya. Bentuk-benaukak taksiritu ada yang

berasal dari 5 macam bentuk mufrad; di antaradgdéah wazan Jad , terdiri
dari bentuk mufradJlxd seperti CUS © J%5ad sepertids)y : (=8 sepert

Juls; dlias seperti 49aia | dan J28 seperti 83 ; ada yang berasal dari 4



macam bentuk mufrad, di antaranya adalah Wazéﬁ%ﬁk , terdiri dari bentuk
mufrad d’&« seperti M—e ; d’&« seperti M ; 3\-@-‘\ seperti &\-"\SA ; dan
dlais sepertiw—i ; ada yang berasal dari 3 macam bentuk mufraantdiranya
adalah Wazartj;éi , terdiri dari bentuk mufradzd seperti u»ﬁ-* ; dﬂ seperti

3&/) ; dan “’J sepertig\-fv’?-j1 ; ada yang berasal dari 2 macam bentuk mufrad, di

g0 2

antaranya adalah wazan_lz8 , terdiri dari bentuk mufraddzs sepertig\3 £
dan 4lzd seperti :\-')3 ; dan ada pula yang berasal dari 1 macam bentdiadju

di antaranya adalah wazanz , terdiri dari bentuk mufradzd! seperti (iS.\\

. (b) terdapat beberapa bentuk mufrad yang mentélsih dari satu bentujamak

taksir, seperti kata mufrads,:.t& memiliki jamak taksirf;i\&\ dengan wazamzd!

dan ()5 dengan wazar 522 |
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